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TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصََّ لَ    = nazzala 

 bihinna =  تهِِنَّ  

III. Vokal Pendek 

Fathah (  َـ ) ditulis a, kasrah (   ِـ ) ditulis i, dan dammah (    ـ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis �̅�, bunyi i panjang ditulis 𝑖,̅ bunyi u panjang ditulis �̅�, 

masing-masing dengan tanda garis ( - ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis �̅�, seperti  ََفل  ditulis fal�̅�. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis 𝑖 ̅,seperti تفَْصِيْل ditulis tafs𝑖l̅. 

3. Dammah + wawu mati ditulis �̅�, seperti ىْل  .ditulis us�̅�l  ا ص 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai  َْهي لىِالصَُّ  ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au َوْلح  ditulis ad-Daulah الدَّ

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: َتدَِايحَ الْهِدَايح ditulis 

bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti  ََّان ditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( ` ) 

seperti    شَيْى ditulis syai`un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti ِزَتاَى ة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ` ) seperti  َوْن ر   .ditulis ta`khuzuna تاَْ خ 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الْثقَسََج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  „ ا ‟ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النِّسَاء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti : وْد  نَّح ditulis zawi al-furud atau  ذَوِي الْف س   ditulis ا َهْل  الس 

ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

 

 

 
قِِ

َ
لا

ْ
خ

َ
ارِمَ الأ

َ
مَ مَك مِّ

َ
تُ لِِت

ْ
مَا بُعِث  إِنَّ

 

“Sesungguhnya Aku (Rasulullah) diutus oleh Allah SWT tidak lain melainkan 

menyempurnakan akhlak manusia‟‟ (HR. Al-Baihaqi). 
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ABSTRAK 

Amaliyah, Risqi. 2025. “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis 

Pesantren dalam Membina Akhlak Al-Karimah Siswa Kelas VIII di MTs 

Syarif Hidayatullah Wonopringgo”. Skripsi. Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, 

M.A. 

Kata Kunci; Implementasi, Pembelajaran Akidah Akhlak dan Akhlak Al-Karimah 

Pembelajaran akidah akhlak pula bisa mempunyai dampak kuat dalam 

membangun akhlak siswa, sebab di dalam pembelajaran itu banyak memuat 

mengenai aturan cara berperilaku dan contoh-contoh kisah teladan dari figur islam 

terdahulu, alhasil proses pembelajaran akidah akhlak disekolah diharapkan 

mampu membentuk pribadi yang terpuji sesuai dengan karakteristik agama Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi 

pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren dalam membina akhlak al-karimah 

siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan?, dan (2) Apa saja kendala yang dihadapi guru akidah akhlak dalam 

membina akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis (1) Implementasi pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren 

dalam membina akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, dan (2) Kendala yang dihadapi guru akidah 

akhlak dalam membina akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif 

Hidayatullah Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, dimana 

penelitian dilaksanakan pada kancah kehidupan yang sebenarnya. Metode yang 

digunakan dengan metode observasi berupa pengamatan, metode wawancara 

berupa pertanyaan terstruktur dan metode dokumentasi berupa data lapangan. 

Analisis data dengan menggunakan kualitatif yang didapat dari hasil observasi 

dan wawancara yng disimpulkan dalam pernyataan-pernyataan. 

Implementasi pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren dalam membina 

akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan dikembangkan dalam tiga tahapan berupa perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dengan berkoordinasi dengan kepala 

madrasah dan menyesuaikan pada visi, misi dan tujuan madrasah. Pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dengan pola atau model seperti pesantren melalui 

kegiatan pengembangan pembiasaan-pembiasaan positif. Evaluasi yang 

menunjukkan bahwa pengembangan dengan pola pesantren sangat menbantu 

dalam upaya pembinaan akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif 

Hidayatullah. Kendala pembelajaran akidah akhlak oleh guru dalam membina 

akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo 

Pekalongan antara lain: Diperlukannya ketepatan antara bahan ajar dengan media 

pembelajaran yang mendukung pembejaran pola pesantren, Kondisi mental para 

siswa yang memang perlu dilakukan pengkondisian dari pengaruh kondisi 

lingkungan di luar madrasah dan juga HP, perlu waktu dan sarana prasarana yang 

mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tata nilai keagamaan dalam Islam dikelompokkan dalam tiga kategori, 

yaitu tentang tauhid atau kepercayaan yang dikenal dengan akidah, 

selanjutnya tentang pengamalan tata cara beribadah dan hukum dalam 

implementasi beragama yang dikenal dengan syariah dan berikutnya tentang 

perilaku atau tindakan dalam beragama yang disebut dengan akhlak atau 

karakter. Di mana ke-tiganya itu saling terkait dalam tata nilai ajaran Islam, 

saling melengkapi tidak boleh terpisahkan atau parsial. Akidah ialah dasar 

yang jadi pijakan guna terealisasinya tatanan atau syariah serta akhlak. 

Sedangkan itu, syariah ialah wujud bangunan yang bisa terwujud serta berdiri 

kokoh bila didasari oleh akidah yang tepat dan akan berujung pada 

pencapaian akhlak (karakter) yang utuh. Dengan begitu, akhlak (karakter) 

sesungguhnya merupakan hasil atau efek dari terwujudnya pengamalan 

ibadah atau syariah yang benar, yang dibangun di atas pondasi keyakinan 

yang kuat sehingga melahirkan perilaku-perilaku dalam bingkai akhlakul 

karimah atau karakter yang mulia (Marzuki, dkk., 2016:16).  

Kegiatan pembelajaran pada tingkat dasar yang wajib diterima pada tiap 

anak yakni pembelajaran akidah akhlak sebagai usaha guna membekali anak 

menjadi individu dewasa dengan mental yang tangguh dan kepribadian yang 
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kuat dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang mulia. Pembelajaran 

akhlak dalam kondisi pendidikan tasawuf, ialah proses internalisasi dalam 

membumikan perilaku yang mulia dengan nilai-nilai yang meneneladani 

keutamaan perilaku Rasulullah SAW, para sahabat dan juga para aulia atau 

waliyullah dengan dimensi ajaran tasawuf menuju perilaku mulia. 

Keteladanan akhlak dari Rasulullah menjadi pijakan bagi akhlak umat 

manusia, teritama umat Islam (Nariswari, dkk., 2022:17).  

Pendidikan akidah akhlak merupakan bagian penting dalam mencapai 

kahikat tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu, pembelajaran akidah akhlak 

berfungsi sebagai salah satu dasar fundamental dalam membentuk individu 

yang memiliki akhlak baik, untuk menjadikan manusia yang taat dan 

seseorang muslim yang sejati. Proses kegiatan belajar mengajar materi akidah 

akhlak ini lebih fokus dalam pengembangan aspek afektif atau sikap dan 

perilaku, baik itu nilai-nilai ketuhanan ataupun kemanusiaan yang akan 

ditanamkan dan dikembangkan dalam diri siswa. Dengan demikian, tidak 

hanya berfokus pada aspek teoritis yang mengarah pada kecerdasan 

intelektual saja, akan tetapi dititikberatkan dari pemahaman menjadi sesuatu 

yang berarti dan bisa diimplementasikan dalam perilaku sehari-hari 

(Muhaimin, 2004). Diharapkan dari pelaksanaan pembelajaran materi 

tersebut, setiap peserta didik sanggup menerapkannya dalam kehidupan 

sehari- hari. Pendidikan akidah akhlak bisa membawakan pada tahapan 

kemuliaan akhlak. Sebab dengan pendidikan akhlak itu, manusia menjadi 
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semakin paham hendak peran serta tugasnya selaku hamba serta khalifah di 

bumi. 

Penerapan ajaran akidah akhlak dalam pembelajaran pastinya wajib 

dibarengi dengan tindakan peserta didik yang benar- benar ingin menguasai 

serta memaknai tiap catatan yang tercantum dalam modul akidah akhlak itu 

sendiri, yang pula bisa diperkuat dengan penentuan serta pemakaian yang pas. 

metode pengajaran serta membagikan peluang pada siswa yang 

memungkinkannya memahami semua modul yang dihidangkan baik dalam 

wujud buku maupun dalam bentuk kegiatan. Tujuan pembelajaran pendidikan 

akidah akhlak ialah guna mensterilkan diri dari bermacam perbuatan negatif 

yang bisa memunculkan kekecewaan serta penyesalan (Rubiana dan Dadi, 

2020:67). 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akidah akhlak bertujuan untuk 

membentuk kepribadian yang baik serta yang terpenting adalah upaya 

mencari ridha Allah SWT, jauh dari perilaku tercela, sehingga dalam 

pembelajaran akidah akhlak peserta didik mampu menangkap pesan-pesan 

yang dapat membawa dirinya pada kemuliaan yang tinggi cocok dengan 

anutan syariat Islam dan bisa jadi panutan untuk masyarakat nanti pada saat 

telah dewasa. Pembelajaran akidah akhlak pula bisa mempunyai dampak kuat 

dalam membangun akhlak siswa, sebab dikuatkan juga mengenai aturan cara 

berperilaku dan contoh-contoh kisah teladan dari figur islam terdahulu, 

alhasil proses pembelajaran akidah akhlak di sekolah diharapkan mampu 
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membentuk pribadi yang terpuji sesuai dengan karakteristik agama islam 

(Nariswari, dkk., 2022:21). 

Pentingnya pembelajaran akidah akhlak kemudian mejadikan pelajaran ini 

seharusnya tidak hanya sebatas pemberian materi pembelajaran kepada siswa, 

akan tetapi juga harus mampu menjadi sebuah pembiasaan karakter yang baik 

pada siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar materi ini pada akhirnya 

tidak sekedar pembelajaran yang mengutamakan penguatan pandangan 

kognitif serta pandangan psikomotorik namun lebih mengutamakan pada 

aspek afektif. keterpaduan antara pendidikan karakter dengan pembelajaran 

akidah akhlak di sekolah wajib bisa diwujudkan dalam pengembangan sikap 

mulia peserta didik yang harmonis yang ada pada diri peserta didik.   

Tujuan dari kegiatan pembelajaran akidah akhlak membekali peserta didik 

mempunyai ilmu pengetahuan serta keyakinan mengenai kebenaran yang 

dipercayai dengan sepenuhnya yang timbul dalam hati peserta didik supaya 

bisa menghayati nilai-nilai yang diperoleh dari ilmu pengetahuan untuk 

menjadi bekal guna lebih mengenal kepada Tuhannya. Sehingga bekal 

perilaku kehidupan sehari-harinya harus bersumberkan dari sumber ilmu 

pengetahuan yang penting ialah Al-Qur‟an dan Hadis. Selanjutnya 

menjadikan pribadi yang mempunyai keinginan kuat guna merealisasikan 

akhlak yang baik serta berupaya guna meninggalkan  akhlak  yang  buruk,  

baik  dalam  hubungannya dengan Allah SWT, diri sendiri, antar sesama 

manusia ataupun dengan alam lingkungan (Putra, dkk., 2022:45). 
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Praktek yang terjadi di lapangan seringkali kegiatan belajar mengajar 

materi akidah akhlak hanya sebagai mata pelajaran wajib saja guna dipelajari, 

tanpa menguasai serta menghayati apa lagi hingga menerapkan arti yang 

tercantum di dalamnya. Alhasil banyak dijumpai perilaku yang jauh dari 

akhlak mulia, seperti rendahnya rasa hormat peserta didik pada gurunya, 

mengucapkan kata-kata yang tidat patut patuh, membuat keributan di kelas, 

berpakaian tidak rapi serta memperoleh nilai yang kurang baik dikala ujian. 

Ini semua terjadi sebab rapuhnya pondasi akidah akhlak ataupun kurang 

berhasilnya dunia pendidikan dalam mempersiapkan generasi muda bangsa 

(Rubini dan Dadi, 2021:42). Permasalahan yang muncul, bukan  berarti 

materi pelajaran tidak tepat, akan tetapi seringkali pada pola pengembangan 

yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut, salah satunya 

bahwa belum semua guru mata Pelajaran PAI bisa menguatkan aspek afektif 

pada setiap siswa (Putra, dkk., 2022:32). 

Pola saat ini yang marak dikembangkan adalah pembelajaran dengan 

berbasis pesantren, di mana karakter mulia telah tertanam dengan kokoh 

melalui pola dan pendekatan khas yang diterapkan di pesantren. (Idris & 

Suroto, 2022:56). Salah satu fokus utama pesantren adalah pembentukan 

akhlak mulia. Siswa-siswa dengan pola pesantren diajarkan untuk 

berperilaku, jujur. Pembentukan karakter yang baik ini merupakan dasar 

penting dalam menjalani kehidupan beragama dan sosial. pembentukan 

akhlak menjadi aspek yang sangat penting dalam pola pesantren. Pesantren 

telah lama membekali para santri dengan karakter yang dapat diandalkan, 
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mencakup karakter dalam keilmuan, akhlak, dan kehidupan sosial. (Alfi, 

dkk., 2023: 92) 

Pembelajaran akidah akhlak dengan basis pesantren ialah sesuatu cara 

transformatif dimana guru serta siswa ikut serta dalam komunikasi yang 

diaplikasikan dengan cara bermakna serta mendorong siswa guna menekuni 

serta mengamalkannya nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kendala yang dihadapi secara umum mengenai penerapan pembelajaran 

akidah akhlak juga terjadi di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo banyak 

siswa yang masih menganggap bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah 

sekedar rutinitas kegiatan belajar mengajar yang belum mengaplikasikan 

ketentuan perilaku atas tata nilai mulia yang sudah dipelajari di sekolah 

(observasi, maret 2025). 

Selain itu pengaruh lingkungan dan sosial juga menyebabkan siswa MTs 

Syarif Hidayatullah mudah sekali terbawa pengaruh yang tidak baik dan 

cenderung mengesampingkan nilai-nilai positif dari pembelajaran akidah 

akhlak yang sudah dipelajari di sekolah, berkaitan dengan proses 

pembelajaran minimnya sarana dan prasarana menjadikan guru jarang sekali 

menggunakan media pembelajaran saat sedang mengajar mata Pelajaran 

akidah akhlak sehingga pembelajaran terkesan konvensional dan membuat 

siswa jenuh (Observasi, Maret 2025). 

Berangkat dari latar belakang masalah yang menguraikan tentang 

dinamika dalam kegiatan pembelajaran akidah akhlak sebagai upaya 

pembentukan akhlakul karimah siswa di MTs Syarif Hidayatullah Kabupaten 
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Pekalongan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan penulisan 

penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Pembelajaran Akidah 

Akhlak Berbasis Pesantren  dalam Membina Akhlak Al-Karimah Siswa Kelas 

VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Guna mempermudah sistematika pembahasan dalam riset ini, hingga perlu 

adanya identifikasi permasalahan yang hendak dibahas, dikaji dan ditelaah 

secara mendalam. Selanjutnya ialah identifikasi permasalahan dalam riset 

penelitian ini: 

1. Pentingnya pembelajaran akidah akhlak pada siswa  

2. Masih banyak siswa yang belum menerapkan ajaran pendidikan akidah 

akhlak. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam belum mampu menyampaikan materi 

akidah akhlak sampai kepada pembentukan aspek afektif siswa. 

1.3  Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang dimunculkan, maka perlu adanya 

batasan masalah dalam kegiatan meneliti yang beorentasi hanya pada 

implementasi pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren yang meliputi 

rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan ada beberapa masalah 

yang menjadi pokok pembahasan yakni 
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1. Bagaimana implementasi pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren 

dalam membina akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif 

Hidayatullah Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru akidah akhlak dalam membina 

akhlak al-karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Kegiatan penulisan penelitian ini tentunya memiliki tujuan penelitian 

yang menjawab dari rumuasan, dengan tujuan: 

1. Penelitian ini bertujuan guna menjelaskan implementasi pembelajaran 

akidah akhlak berbasis pesantren dalam membina akhlak al-karimah 

siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kendala yang dihadapi oleh 

guru akidah akhlak dalam membina akhlak al-karimah siswa kelas VIII 

di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat dari kegiatan penelitian yang dilakukan, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam hal meningkatkan 

pembinaan akhlak karimah pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 
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1) Untuk memperoleh data guna memenuhi kewajiban akhir dalam 

penulisan skripsi guna memperoleh gelar kesarjanaan di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2) Untuk menambah wawasan keilmuan pendidikan agama islam 

yang berorentasi pada kegiatan pembinaan akhlak siswa di sekolah 

dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran akidah akhlak berbasis 

pesantren yang efektif dan efisien. 

b. Bagi MTs Syarif Hidayatullah 

1) Memberikaan masukan informasi berkenaan dengan kegiatan 

pembinaan akhlak siswa kelas VIII. 

2) Dapat dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak melalui kegiatan 

pembelajaran akidah akhlak yang dikembangkan oleh guru kepada 

para siswa. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

1) Memberikan gambaran secara utuh tentang pentingnya kegiatan 

pembelajaran materi akidah akhlak berbasis pesantren yang tepat 

dalam upaya pembinaan akhlak al-karimah siswa. 

2) Dapat dijadikan bahan rujukan dan kajian referensi terkait pola 

pembinaan akhlak al-karimah pada anak-anak usia belajar atau 

peserta didik di sekolah agar mampu mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, di lingkungan madrasah maupun lingkungan 

tempat tinggalnya. 
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1.7. Sistematika Penulisan  

Bagian awal yang berisi: halaman judul, pernyataan, nota pembimbing, 

pengesahan, persembahan, motto, kata pengantar, abstrak dan daftar isi. 

Bagian isi yang meliputi:  

BAB I Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Mmasalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori: Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

dan membina Akhlak Al-Karimah, yang membahas tentang Landasan Teori 

Pembelajaran Akidah Akhlak dan Pembinaan Akhlak Al-Karimah, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Kerangka Berpikir. 

BAB III Metode Penelitian meliputi: Desain Penelitian, Fokus 

Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang melipti: Data Hasil 

Penelitian dan Pembahasan mengenai Implementasi Pembelajaran Akidah 

Akhlak dan membina Akhlak Al-Karimah. 

BAB V Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran-saran. 

Pada bagian akhir berupa daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan daftar Riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang implementasi 

pembelajaran akidah akhlak berbasis pesantren dalam membina akhl k al-

karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam membina akhlak al-

karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan pada umumnya dikembangkan dalam tiga tahapan 

berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun perencanaan 

dilakukan oleh guru mapel akidah akhlak dengan berkoordinasi dengan 

kepala madrasah dan menyesuaikan pada visi, misi dan tujuan madrasah, 

adapun pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan pola atau model 

seperti pesantren melalui kegiatan pengembangan pembiasaan-pembiasaan 

positif seperti memperdengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an saat jam 

pagi, pembiasaan doa pada mulai proses pembelajaran dan juga menghafal 

doa-doa harian, kegiatan sholat sunah dhuha dan jamaah sholat dzuhur, 

kajian kitab kuning. Selanjutnya juga dilakukan evaluasi yang 

menunjukkan bahwa pengembangan dengan pola pesantren sangat 

menbantu dalam upaya pembinaan akhlak al-karimah siswa kelas VIII di 

MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo. 



85 
 

 

 

2. kendala pembelajaran akidah akhlak oleh guru dalam membina akhlak al-

karimah siswa kelas VIII di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo 

Pekalongan antara lain:  

a) Kurangnya ketepatan antara bahan ajar dengan alat peraga atau media 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran pola pesantren. 

b) Kondisi mental siswa yang masih mudah dipengaruhi kondisi 

lingkungan di luar madrasah dan juga HP sehingga perlu dilakukan 

pengkondisian yang tepat agar upaya pembinaan akhlak al-karimah 

dapat langsung diterima dengan optimal. 

c) Memerlukan waktu yang lama dalam upaya membentuk karakter para 

siswa yang berjumlah besar. 

d) Diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung terpenuhinya metode 

dan model pembelajaran dengan pola pesantren. 

5.2 Saran  

1. Kepala MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo Pekalongan dapat terus 

mengembangkan pembinaan akhlak al-karimah siswa seperti yang telah 

dikembangkan guru mata pelajaran akidah akhlak dalam upaya 

membimbing dan membina karakter siswa sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan madrasah.  

2. Para guru di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo hendaknya 

mendukung upaya pembinaan akhlak al-karimah siswa seperti yang 

dilakukan guru akidah akhlak untuk mampu menunjukkan keteladanan 

sebagai metode yang paling efektif dalam membina akhlak al-karimah  
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siswa tersebut yang dapat menjadi cerminan atau contoh bagi para 

siswanya dalam berakhlak al-karimah sebagai karakter yang diharapkan. 

3. Para orang tua atau wali siswa di MTs Syarif Hidayatullah Wonopringgo 

hendaknya lebih aktif melakukan konsultasi dengan pihak sekolah terkait 

dengan perkembangan anaknya dalam usaha membentuk karakter siswa 

yang berakhlak al-karimah. 
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